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ABSTRAK: Domestikasi ikan lokal di Kepulauan Nias merupakan upaya konservasi inovatif 

untuk menghadapi penurunan populasi ikan yang terancam punah akibat eksploitasi berlebih 

dan perubahan lingkungan. Kajian ini mengidentifikasi potensi domestikasi sebagai solusi 

terhadap ancaman kepunahan, sekaligus sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Data dikumpulkan melalui studi literatur dan survei lapangan untuk menilai keberhasilan 

domestikasi dalam meningkatkan ketahanan hidup spesies lokal. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa domestikasi ikan mampu mengurangi tekanan pada populasi liar, dengan peningkatan 

kelangsungan hidup hingga 30% pada beberapa spesies terpilih. Selain itu, domestikasi 

memberikan kontribusi ekonomi melalui stabilitas pasokan ikan budidaya, yang mendukung 

ketahanan pangan dan kesejahteraan komunitas pesisir. Namun, implementasi domestikasi di 

Kepulauan Nias menghadapi tantangan yang signifikan, seperti keterbatasan infrastruktur, 

keterampilan teknis, dan risiko lingkungan akibat limbah budidaya. Untuk mengatasi kendala 

ini, diperlukan investasi infrastruktur, pelatihan berkelanjutan bagi petani ikan, serta 

kolaborasi lintas sektor untuk mendukung keberlanjutan program domestikasi. Studi ini 

menyimpulkan bahwa domestikasi ikan di Kepulauan Nias memiliki potensi besar dalam 

pelestarian biodiversitas laut dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, asalkan tantangan 

utama diatasi dengan pendekatan yang terintegrasi dan berbasis komunitas. 

Kata Kunci: Domestikasi Ikan, Kepulauan Nias, Konservasi Spesies, Ketahanan Pangan, 

Ekonomi Pesisir. 

 

ABSTRACT: Domestication of local fish in the Nias Islands is an innovative conservation 

effort to address the decline of endangered fish populations due to overexploitation and 

environmental change. This study identifies the potential of domestication as a solution to 

extinction threats, as well as an economic resource for local communities. Data were collected 

through literature studies and field surveys to assess the success of domestication in improving 

the survival of local species. The results of the analysis showed that fish domestication was 

able to reduce pressure on wild populations, with an increase in survival of up to 30% in some 

selected species. In addition, domestication contributes to the economy through the stability 

of farmed fish supply, which supports food security and the well-being of coastal communities. 

However, the implementation of domestication in Nias Islands faces significant challenges, 

such as limited infrastructure, technical skills and environmental risks due to aquaculture 

waste. Overcoming these constraints requires infrastructure investment, ongoing training for 

fish farmers, and cross-sector collaboration to support the sustainability of the domestication 

program. This study concludes that fish domestication in the Nias Islands has great potential 

to conserve marine biodiversity and improve community welfare, provided that key challenges 

are addressed with an integrated and community-based approach. 
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PENDAHULUAN 

Kepulauan Nias yang terletak di barat laut 

Sumatera, Indonesia, merupakan salah satu 

wilayah dengan keanekaragaman hayati yang 

kaya, terutama dalam hal spesies ikan lokal. 

Kekayaan biodiversitas ini memainkan peran 

penting tidak hanya dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem tetapi juga sebagai 

sumber pendapatan utama bagi masyarakat lokal 

yang bergantung pada sektor perikanan. Namun, 

dalam beberapa dekade terakhir, berbagai faktor 

seperti perubahan iklim, pencemaran 

lingkungan, serta praktik penangkapan ikan yang 

tidak berkelanjutan telah mengancam 

keberlangsungan spesies ikan lokal yang 

berharga tersebut (Munandar et al., 2021; 

Nainggolan et al., 2021). Ancaman-ancaman ini 

berpotensi menyebabkan penurunan jumlah 

spesies hingga tingkat kepunahan, yang tidak 

hanya berdampak pada stabilitas ekosistem, 

tetapi juga mengancam ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat yang hidup di kawasan 

tersebut. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

dijadikan solusi untuk masalah ini adalah 

domestikasi ikan. Domestikasi ikan melibatkan 

proses pembiakan dan pemeliharaan ikan dalam 

lingkungan yang terkendali guna menjaga 

keberlangsungan spesies yang terancam, 

mengurangi ketergantungan pada populasi ikan 

liar, dan mendukung keberlanjutan ekosistem 

perairan lokal (Yanti & Permata, 2017). Di 

Kepulauan Nias, penerapan domestikasi ikan 

dapat memberikan keuntungan ganda: 

melindungi spesies ikan lokal yang rentan 

sekaligus menciptakan peluang ekonomi bagi 

komunitas setempat melalui pengembangan 

sektor budidaya perikanan. Namun, upaya 

domestikasi ini tidak lepas dari berbagai 

tantangan yang melibatkan infrastruktur, 

keterampilan teknis, serta kendala lingkungan 

yang membutuhkan solusi inovatif dan 

kolaboratif untuk implementasi yang efektif. 
Tujuan utama dari upaya domestikasi ikan 

di Kepulauan Nias adalah untuk mengurangi 

tekanan pada populasi ikan liar yang terus 

menurun akibat aktivitas penangkapan yang 

tidak berkelanjutan dan degradasi lingkungan. 

Dengan mengurangi aktivitas penangkapan 

langsung dari alam, domestikasi memberikan 

ruang bagi populasi ikan liar untuk pulih, 

sekaligus menyediakan pasokan ikan yang stabil 

dan berkelanjutan untuk konsumsi lokal 

(Mulyani et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

konsep konservasi biodiversitas yang semakin 

ditekankan pada skala global, terutama dalam 

konteks menghadapi perubahan iklim dan 

ancaman lainnya yang memengaruhi 

keanekaragaman hayati laut (Murwatiningsih et 

al., 2020). 

Implementasi domestikasi ikan di 

Kepulauan Nias menawarkan berbagai manfaat 

yang tidak hanya terbatas pada konservasi 

spesies tetapi juga berdampak positif terhadap 

aspek ekonomi dan sosial masyarakat. 

Domestikasi ikan dapat membantu mengurangi 

risiko kepunahan spesies dengan menjaga 

populasi ikan dalam lingkungan yang terkendali 

dan mendukung pemulihan stok ikan liar di alam 

(Nazlia & Zulfiadi, 2018). Selain itu, domestikasi 

juga membantu meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan 

kerja di sektor akuakultur, yang berpotensi 

mengurangi ketergantungan pada penangkapan 

ikan liar. Dengan demikian, masyarakat tidak 

hanya memperoleh sumber pendapatan yang 

lebih stabil tetapi juga berkontribusi pada upaya 

konservasi. 
Meskipun memiliki berbagai manfaat, 

domestikasi ikan di Kepulauan Nias tidak lepas 

dari sejumlah tantangan yang memerlukan 

perhatian serius. Salah satu tantangan terbesar 

adalah keterbatasan infrastruktur yang memadai, 

termasuk fasilitas budidaya dan sistem 

pengelolaan air yang diperlukan untuk 

mendukung keberlangsungan sistem 

domestikasi. Investasi awal yang tinggi 

diperlukan untuk membangun fasilitas ini, dan 

keterbatasan dana serta sumber daya sering kali 

menjadi kendala utama (Rusydi et al., 2022). Di 

samping itu, keberhasilan domestikasi ikan 

sangat bergantung pada keterampilan teknis dan 
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pengetahuan   tentang   spesies    yang 

dibudidayakan. Oleh karena itu, pelatihan dan 

edukasi bagi petani ikan lokal menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan keterampilan dalam 

pengelolaan domestikasi (Bakhtiar et al., 2017). 
Selain  kendala   infrastruktur   dan 

keterampilan, tantangan lain yang harus diatasi 

adalah dampak  lingkungan dari  sistem 

domestikasi itu sendiri. Sistem domestikasi harus 

dirancang   sedemikian rupa  agar   tidak 

menyebabkan degradasi  lingkungan  lokal 

melalui pengelolaan limbah yang efektif dan 

pengendalian penyakit yang mungkin timbul di 

kolam budidaya (Syaf & Mardin, 2020). Tanpa 

pengelolaan yang baik, domestikasi ikan dapat 

menimbulkan masalah lingkungan baru yang 

justru bertentangan dengan tujuan konservasi. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut, diperlukan beberapa rekomendasi yang 

dapat mendukung keberhasilan domestikasi ikan 

di Kepulauan Nias. Pertama, pemerintah dan 

pihak terkait perlu mengalokasikan dana untuk 

investasi infrastruktur domestikasi yang 

memadai. Infrastruktur yang baik akan 

mendukung efektivitas operasional dan 

meningkatkan efisiensi sistem budidaya (Rodli 

& Hanim, 2022). Kedua, pelatihan yang 

berkesinambungan untuk petani ikan lokal 

diperlukan agar mereka memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang cukup dalam pengelolaan 

domestikasi ikan. Kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga konservasi, dan komunitas lokal juga 

sangat diperlukan untuk memberikan dukungan 

teknis, finansial, dan sumber daya lainnya yang 

dibutuhkan (Ulfa et al., 2020). 
Selain itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengidentifikasi spesies ikan 

lokal yang paling cocok untuk didomestikasi, 

serta teknologi budidaya yang paling sesuai 

dengan kondisi setempat. Hal ini akan membantu 

mengurangi risiko kegagalan program 

domestikasi dan meningkatkan hasil yang 

diharapkan (Tambunan, 2022). Penerapan 

sistem pemantauan dan evaluasi berkelanjutan 

juga diperlukan untuk mengukur efektivitas 

program domestikasi, sehingga penyesuaian 

yang diperlukan dapat dilakukan berdasarkan 

data empiris yang akurat (Wahyudi, 2022). 

Secara keseluruhan, domestikasi ikan di 

Kepulauan Nias merupakan strategi konservasi 

yang menjanjikan untuk mengatasi kepunahan 

spesies ikan lokal. Dengan berbagai manfaat 

dalam hal pelestarian biodiversitas dan 

pemberdayaan ekonomi lokal, domestikasi ikan 

dapat menjadi bagian penting dari upaya 

pengelolaan sumber daya perikanan yang 

berkelanjutan. Namun, keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada 

kolaborasi antara berbagai pihak, investasi dalam 

infrastruktur yang memadai, serta pelatihan dan 

pengembangan kapasitas bagi petani ikan lokal. 

Dengan pendekatan yang terintegrasi, 

domestikasi ikan dapat menjadi solusi yang 

efektif untuk melestarikan spesies ikan lokal dan 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat di 

Kepulauan Nias. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis secara mendalam efektivitas 

domestikasi ikan sebagai strategi konservasi 

spesies lokal yang terancam punah di Kepulauan 

Nias. Pendekatan ini melibatkan metode 

penelitian deskriptif-kualitatif dan kuantitatif 

melalui analisis literatur dan survei lapangan. 

Penelitian ini menyoroti tiga aspek utama dalam 

proses domestikasi ikan, yaitu (1) identifikasi 

manfaat dan peran domestikasi dalam pelestarian 

spesies, (2) evaluasi tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan domestikasi, serta (3) 

perumusan rekomendasi yang relevan untuk 

pengembangan sistem domestikasi yang 

berkelanjutan. 

 

Pendekatan Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui pendekatan kombinasi antara 

studi literatur dan pengumpulan data lapangan 

yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian 

perikanan. Data sekunder dikumpulkan dari 

jurnal ilmiah, laporan teknis, dan studi kasus 

domestikasi ikan di berbagai wilayah, terutama 

yang relevan dengan kondisi ekologis dan sosial 

di Kepulauan Nias. Artikel ilmiah dan laporan 

terkait program domestikasi dan konservasi 

perikanan dikaji secara komprehensif untuk 

mendapatkan wawasan tentang tantangan serta 
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manfaat yang ditimbulkan dari kegiatan 

domestikasi ikan di berbagai daerah. 

Selain itu, data primer diperoleh melalui 

survei lapangan di Kepulauan Nias. Survei ini 

mencakup pengumpulan data mengenai kondisi 

ekosistem perairan, spesies ikan lokal yang 

terancam, praktik budidaya ikan, serta 

wawancara dengan pemangku kepentingan, 

termasuk nelayan lokal, pengelola perikanan, dan 

ahli ekologi perikanan. Teknik wawancara 

mendalam digunakan untuk mendapatkan data 

kualitatif terkait persepsi dan pengalaman lokal 

dalam mengelola spesies ikan yang terancam, 

termasuk dalam aspek sosial-ekonomi dan 
ekologis. Wawancara dilakukan secara semi- 

terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi isu 

yang lebih mendalam dan mengidentifikasi 

praktik dan tantangan lokal. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua bagian, yakni analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis 

kualitatif diterapkan pada data wawancara dan 

dokumen literatur yang dikumpulkan untuk 

mengekstraksi tema-tema kunci mengenai 

tantangan, manfaat, dan peluang domestikasi 

ikan sebagai upaya konservasi. Analisis tematik 

digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola 

umum serta temuan spesifik yang relevan dalam 

konteks domestikasi ikan. 

Analisis kuantitatif dilakukan terhadap 

data yang diambil dari survei lapangan mengenai 

populasi ikan, kondisi lingkungan perairan, dan 

aspek teknis budidaya ikan di Kepulauan Nias. 

Teknik statistik deskriptif digunakan untuk 

mengukur parameter-parameter penting, seperti 

estimasi populasi spesies lokal yang terancam, 

tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan, dan 

dampak kegiatan domestikasi terhadap 

ekosistem lokal. Data kuantitatif ini dianalisis 

untuk mengidentifikasi hubungan antara kondisi 

ekosistem dan keberhasilan domestikasi ikan 

serta untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas program domestikasi. 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kepulauan 

Nias, sebuah wilayah yang memiliki 

biodiversitas perairan yang signifikan, terutama 

pada spesies ikan lokal. Kepulauan ini dipilih 

karena karakteristiknya yang mewakili 

ekosistem tropis dan menghadapi ancaman serius 

terhadap spesies ikan lokal akibat perubahan 

lingkungan dan praktik penangkapan ikan yang 

tidak berkelanjutan. Penelitian difokuskan pada 

spesies ikan endemik yang memiliki peran 

ekologis dan nilai ekonomis bagi masyarakat 

lokal, serta yang menghadapi risiko kepunahan 

akibat eksploitasi berlebihan dan kerusakan 

habitat. 

Subjek penelitian mencakup nelayan lokal, 

petani budidaya ikan, pengelola perikanan, serta 

para ahli konservasi dan akademisi yang 

memiliki pemahaman mendalam tentang 

dinamika ekologi dan sosial di wilayah tersebut. 

Pemilihan subjek penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan komprehensif mengenai 

tantangan yang dihadapi dalam domestikasi ikan, 

sekaligus memperkaya data dengan perspektif 

praktis dan ilmiah dari berbagai pihak. 

 

Validasi Data 

Untuk memastikan validitas data, 

penelitian ini menerapkan triangulasi data, yakni 

membandingkan hasil dari beberapa sumber data 

yang berbeda. Hasil wawancara dianalisis 

bersama data dari literatur ilmiah serta data 

observasi lapangan untuk menilai konsistensi 

dan akurasi informasi yang diperoleh. 

Triangulasi ini bertujuan untuk memperkuat 

keabsahan data sehingga kesimpulan yang 

dihasilkan dapat menggambarkan kondisi aktual 

dan relevan dalam konteks domestikasi ikan di 

Kepulauan Nias. Selain itu, cross-checking 

dengan para ahli dan praktisi budidaya ikan 

dilakukan untuk memastikan keakuratan hasil 

analisis yang relevan dengan isu konservasi dan 

domestikasi. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini 

menyadari adanya beberapa keterbatasan yang 

dapat mempengaruhi hasil analisis. Pertama, 

kondisi geografis dan aksesibilitas di Kepulauan 

Nias menjadi tantangan tersendiri dalam 

pengumpulan data lapangan yang memadai. 

Kedua, variasi data mengenai spesies ikan lokal 

yang terancam punah terkadang terbatas, 

mengingat   masih   minimnya   penelitian 
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sebelumnya di wilayah ini. Terakhir, 

keterbatasan sumber daya dan waktu juga 

mempengaruhi jumlah sampel dan intensitas 

wawancara dengan subjek penelitian. Untuk 

mengatasi keterbatasan ini, penelitian ini 

memperkuat data dengan sumber literatur 

tambahan dan konsultasi dengan para ahli dalam 

bidang perikanan dan konservasi. 

Dengan pendekatan metode yang 

sistematis ini, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi berarti dalam 

pengembangan ilmu konservasi perikanan, 

khususnya dalam upaya domestikasi ikan 

sebagai solusi keberlanjutan sumber daya 

perikanan di Kepulauan Nias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa 

temuan penting terkait peran domestikasi ikan 

dalam melestarikan spesies lokal di Kepulauan 

Nias, khususnya dalam menghadapi berbagai 

ancaman ekologis yang disebabkan oleh 

perubahan lingkungan dan aktivitas 

penangkapan ikan yang intensif. Berdasarkan 

data yang diperoleh melalui analisis literatur dan 

survei lapangan, domestikasi ikan menunjukkan 

potensi yang signifikan sebagai strategi 

konservasi berkelanjutan. Beberapa aspek utama 

yang menjadi sorotan adalah (1) dampak positif 

domestikasi terhadap keberlanjutan spesies ikan 

lokal, (2) tantangan implementasi domestikasi di 

wilayah Kepulauan Nias, dan (3) potensi 

ekonomi domestikasi bagi masyarakat setempat. 

 

Dampak Domestikasi terhadap 

Keberlanjutan Spesies Ikan Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

domestikasi ikan dapat secara efektif mengurangi 

tekanan pada populasi ikan liar di Kepulauan 

Nias. Melalui pemeliharaan ikan dalam 

lingkungan terkendali, spesies yang terancam 

mengalami kepunahan dapat dilestarikan, 

sementara stok ikan liar di perairan alami 

dibiarkan pulih. Menurut data yang dianalisis, 

domestikasi ikan berhasil meningkatkan 

kelangsungan hidup spesies ikan lokal hingga 

30% di beberapa lokasi studi. Domestikasi ini 

membantu menjaga kestabilan populasi ikan liar 

dengan menyediakan alternatif pasokan ikan 

yang tidak mengharuskan penangkapan dari alam 

(Mulyani et al., 2021; Murwatiningsih et al., 

2020). 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya 

yang sistematis dalam menciptakan lingkungan 

budidaya yang mendekati habitat alami, sehingga 

spesies lokal dapat tumbuh dan berkembang biak 

dengan baik. Selain itu, domestikasi berperan 

dalam mencegah spesies lokal menghadapi risiko 

kepunahan yang lebih besar akibat perubahan 

iklim dan degradasi lingkungan. Misalnya, 

spesies ikan lokal yang selama ini mengalami 

tekanan akibat aktivitas penangkapan liar 

menunjukkan peningkatan populasi yang 

signifikan setelah diintegrasikan dalam program 

domestikasi (Nazlia & Zulfiadi, 2018). Dampak 

positif ini menjadi dasar kuat bagi rekomendasi 

bahwa domestikasi perlu diterapkan secara lebih 

luas sebagai bagian dari strategi konservasi di 

Kepulauan Nias. 

 

Tantangan Implementasi Domestikasi di 

Kepulauan Nias 

Namun, hasil penelitian juga 

mengungkapkan berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam mengimplementasikan 

domestikasi ikan di Kepulauan Nias. Tantangan 

ini meliputi keterbatasan infrastruktur, 

kurangnya dukungan teknis, serta hambatan 

finansial. Di banyak lokasi, fasilitas budidaya 

dan sistem pengelolaan air yang memadai masih 

sangat terbatas, sehingga menyulitkan petani 

ikan dalam membangun dan memelihara 

lingkungan budidaya yang optimal. Keterbatasan 

ini juga diperburuk oleh tingginya biaya awal 

yang diperlukan untuk membangun fasilitas 

budidaya yang efektif (Rusydi et al., 2022). 
Selain itu, keterampilan teknis yang 

diperlukan dalam pengelolaan domestikasi masih 

belum memadai di kalangan petani ikan lokal. 

Beberapa petani ikan menyatakan bahwa mereka 

belum sepenuhnya memahami teknik 

domestikasi yang efektif, termasuk dalam hal 

pengelolaan pakan, pengendalian penyakit, dan 

pengelolaan limbah. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlu adanya program pelatihan yang lebih 

intensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

keterampilan para petani ikan lokal dalam 

menghadapi tantangan domestikasi (Bakhtiar et 

al., 2017). Program pelatihan ini juga akan 

menjadi  kunci  dalam  mengurangi  dampak 
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lingkungan dari domestikasi, mengingat 

pentingnya pengelolaan limbah yang efektif 

untuk mencegah degradasi ekosistem setempat 

(Syaf & Mardin, 2020). 

 

Potensi Ekonomi Domestikasi bagi 

Masyarakat Setempat 

Di  sisi    lain,     penelitian  ini   juga 

mengidentifikasi adanya potensi ekonomi yang 

signifikan dari kegiatan domestikasi ikan. Dalam 

beberapa kasus, domestikasi telah membuka 

peluang ekonomi baru bagi masyarakat di 

Kepulauan     Nias,        khususnya   melalui 

pengembangan pasar lokal untuk produk ikan 

budidaya. Melalui domestikasi, petani ikan dapat 

memperoleh pendapatan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan     dibandingkan     dengan 

penangkapan ikan liar yang hasilnya cenderung 

berfluktuasi.     Data    menunjukkan    bahwa 

domestikasi    ikan      dapat    meningkatkan 

pendapatan   rumah  tangga hingga  20% di 

beberapa wilayah studi (Suharyanto et al., 2016). 

Selain menciptakan stabilitas ekonomi, 

domestikasi  juga   memberikan kontribusi 

terhadap ketahanan    pangan lokal   dengan 

menyediakan pasokan ikan yang konsisten bagi 

masyarakat. Dengan demikian, ketergantungan 

pada hasil tangkapan liar dapat dikurangi, 

sekaligus menurunkan tekanan pada ekosistem 

perairan lokal. Hal ini sejalan dengan tujuan 

jangka  panjang    dalam   meningkatkan 

keberlanjutan sumber    daya perikanan serta 

mendukung  ketahanan  pangan  masyarakat 

(Murwatiningsih et al., 2020). 

 

Rekomendasi Implementasi yang Efektif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

direkomendasikan beberapa langkah untuk 

meningkatkan keberhasilan domestikasi ikan di 

Kepulauan Nias. Pertama, penting untuk 

meningkatkan investasi dalam pembangunan 

infrastruktur domestikasi, termasuk fasilitas 

budidaya yang sesuai dan sistem pengelolaan air 

yang memadai. Investasi ini tidak hanya akan 

meningkatkan efektivitas operasional tetapi juga 

akan mendukung keberlanjutan program 

domestikasi jangka panjang (Rodli & Hanim, 

2022). 

Kedua, pemerintah dan pihak terkait perlu 

mengimplementasikan program pelatihan dan 

pendidikan bagi petani ikan lokal agar mereka 

memiliki keterampilan yang memadai dalam 

pengelolaan domestikasi. Pelatihan ini harus 

mencakup pengetahuan tentang teknik budidaya 

yang ramah lingkungan, pengendalian penyakit, 

serta pengelolaan limbah yang baik. Upaya ini 

diharapkan dapat mengurangi dampak negatif 

domestikasi terhadap lingkungan setempat dan 

mendukung keberhasilan konservasi (Suparno, 

2021). 

Ketiga, dibutuhkan kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah daerah, lembaga konservasi, dan 

komunitas lokal, untuk mendukung pelaksanaan 

program domestikasi. Kolaborasi ini akan 

memberikan dukungan yang diperlukan dalam 

bentuk teknis, finansial, serta bantuan sumber 

daya lainnya yang diperlukan untuk menjalankan 

program secara berkelanjutan (Ulfa et al., 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

domestikasi ikan memiliki potensi besar dalam 

melestarikan spesies ikan lokal di Kepulauan 

Nias dan memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat setempat. Namun, implementasi 

yang berhasil memerlukan perhatian terhadap 

beberapa tantangan, terutama dalam hal 

infrastruktur, keterampilan teknis, dan dampak 

lingkungan. Dengan mengadopsi rekomendasi 

yang diajukan dan melibatkan berbagai pihak, 

domestikasi ikan dapat menjadi solusi efektif 

dalam upaya konservasi keanekaragaman hayati 

laut dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

di Kepulauan Nias. 
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